Menggapai Mimpi
Bersama Sang Bintang

Oleh: Aan Loverstopia

: Justin Bieber

Di selembar langit musim gugur

Kawanan peri terbang ke utara mencari harapan
Tawa mereka membahana

Membayang kesejukan air surga pelepas dahaga
Kukepakkan sayapku

Tak sabar lagi menunggu

Sebelum akhirnya anak panah itu melesat
Merobek sayapku, menusuk punggungku

Di mana aku sekarang, rintihku pilu
Tapi tiada jawaban

Segalanya diam, dibungkam kelam
Tak kutemukan temanku sesama peri
Sementara darahku terus mengalir
Mengirim luka paling perih

Tiba-tiba kau datang

Membelah kegelapan yang mengurungku
Kau menjahit sayapku

Menyeka luka di tubuhku

Melenyapkan murung di hatiku

Kau menghiburku dengan senandung lagu cinta
Lembut suaramu
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Merasuk kalbu, menyusup ke seluruh relung di hatiku
Bagai lentera, kidungmu menyalakan kembali semangatku
Setelah lama padam dilipat kelam

Kekuatan tekadmu berpendar terang menaungiku

Wahai sang bintang

Tetaplah di sampingku

Semaikan benih kebaikan di seluruh dunia

Karena lagumu abadi dalam jiwa

Nyanyikan tembang cinta

Kepada hati yang dirundung lara

Bersamamu wahai bintang benderang

Kujemput impian yang pernah dituliskan masa depan

Loverstopia, 6 April 2011
-l need somebody to raise me up with a gorgeous tone-



Terbit Asa Melenyap
Sang Idola Justin Biber

Oleh: A Baim Wonk JIn Keabadian

Bieber oh Bieber...
Asaku melayang, melintas negeri penghujung awan
Imajiku menghidang, tersaji menu bayang sang bintang

Khayal...
Bingkisan sesal, bayang terpenggal
Kesucian batal, Bieber melenyap masal

Asa...
Terbit sementara, melenyap sirna
Sang bintang idola, JUSTIN BIEBER tiada

Tiada melingkup asa, tidak perihal penutup puting ajalnya
Bieber oh bieber...

Asaku melenyap di ujung desember
Terbatas tatap, lemah menyambar




